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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah

Menimbang : a. bahwa saat ini tanam benang sebagai hasil perkembangan
tekonologi medis untuk kecantikan dan perawatan wajah banyak
dilakukan masyarakat dengan ragam tujuan, bahan yang
digunakan, serta dampak yang ditimbulkan;

b. bahwa atas praktik tersebut di masyarakat muncul pertanyaan
seputar hukum tanam benang untuk kecantikan dan perawatan
wajah;

c. bahwa untuk itu Majelis Ulama Indonesia memandang perlu
menetapkan Fatwa tentang tanam benang untuk kecantikan dan
perawatan wajah sebagai pedoman;

Mengingat : 1. Firman Allah SWT antara lain:

a. Ayat-ayat yang menerangkan bahwa Allah SWT telah
menciptakan manusia dalam bentuk yang terbaik, antara lain:

(2985 st 3 ladyl GAlS 5

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya”. (QS. Al-Tin [95] : 4)

o e oL I3 8515 (o K a1
“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya

dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah”. (QS. al-
Sajdah [32] : 7)

b. Ayat-ayat yang menerangkan bahwa Allah SWT. tentang
bolehnya berhias, antara lain:

a0 Alala) 255 (256 Y5 856 8 U585
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang
dahulu ... ”. (QS. al-Ahzab [33] : 33)
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"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari
Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hambaNya dan
(siapakah yang mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah:
‘Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman
dalam kehidupan, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat.'
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang
yang mengetahui”. (QS. al-A'raf [7]: 32)

c. Ayatyang melarang berlebihan dalam berhias:
& 3 Aol 0, 28 W5 155 T3 19K dow i (R Qe &L 1505 2315 o
ROSAY
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan. (QS. al-A’raf [7]: 31)

d. Ayat yang menerangkan bahwa Allah SWT. melarang untuk
mengonsumsi dan atau meggunakan sesuatu yang haram,
antara lain:

Slaisl oadadll 3] 4 Jal ey sl pids 2215 22l Sz 255 )
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Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang siapa dalam
keadaan  terpaksa  (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak
ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang. (QS. al-Bagarah [2]: 173)
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Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(da-ging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan)

yang disembelih untuk berhala, karena yang demikian adalah
perbuatan fasik.... (QS. al-Ma'idah [5]: 3)

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia



Fatwa Tanam Benang untuk Kecantikan dan Perawatan Wajah| 3

e. Ayat yang menerangkan bahwa Allah SWT. melarang manusia
untuk mencelakai dirinya:

a0 J) el 16558 s
..Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan... (QS. al-Bagarah [2]: 195)

2. Hadis Rasulullah Saw., antara lain:

a. Hadis tentang perintah untuk mengonsumsi makanan dan atau
memakai segala sesuatu dari yang halal:
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Dari Abu Hurairah ra. berkata: “Rasululluah Saw. bersabda”:
“Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib
(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan
halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman segala
apa yang la perintahkan kepada para rasul. la berfirman, 'Hai
rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang baik-baik (halal) dan
kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan' (QS. Al-Mu'minun [23]: 51),
dan Allah swt berfiman pula, 'Hai orang yang beriman! Makanlah
di antara rizki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu...'
(QS. al-Baqarah [2]: 172). Kemudian Nabi menceritakan seorang
laki-laki yang melakukan perjalanan panjang, rambutnya acak-
acakan, dan badannya berlumur debu. Sambil menengadahkan
tangan ke langit ia berdoa, 'Ya Tuhan, Ya Tuhan..." (Berdoa dalam
perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada umumnya
dikabulkan oleh Allah-pen.). Sedangkan, makanan orang itu
haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan ia selalu
menyantap yang haram. (Nabi memberikan komentar), '[ika
demikian halnya, bagaimana mungkin ia akan dikabulkan
doanya?” (HR. Muslim dari Abu Hurairah)
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b. Hadis yang menyatakan bahwa Allah SWT itu Maha indah dan
senang keindahan:

a5 0¥ 00 plas aile A oo (o3 o coghiua o dll e (e
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Dari Abdullah Ibnu Mas ‘ud ra dari Nabi Saw. beliau bersabda:
“Tidak masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat setitik
kesombongan’, kemudian salah seorng sahabat bertanya:
‘Seseorang suka pakainnya bagus serta sendalnya baik.
Rasulullah Saw. menjawab: “Allah SWT itu indah dan menyukai
keindahan. Kesombongan adalah menghinakan kebenaran dan
merendahkan orang lain’. (HR. Muslim)

c. Hadis-hadis yang menganjurkan manusia untuk berhias, antara
lain:

Mos b3 wlies e bl i il Jgliy GET 06 ) iz o o5 32
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Dari Jabir ra. berkata: “Rasulullah Saw. mendatangi kami, lalu
beliau melihat seorang lelaki yang rambutnya kusut (acak-
acakan). Lalu beliau bersabda; Tidakkah lelaki ini memiliki
sesuatu yang dapat dia gunakan untuk merapikan rambutnya?
Jabir berkata; beliau juga melihat lelaki yang berpakaian kotor,
maka beliau juga bersabda; Tidakkah lelaki ini memiliki sesuatu
yang dapat dia gunakan untuk mencuci bajunya?” (HR. Abu
Daud)

- @
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... Handhalah berkata: Rasulullah Saw. bersabda kepada kami
pada hari itu: “Sesungguhnya engkau semua akan mendatangi
saudara-saudaramu -yakni sesama kaum mu'minin- maka
perbaguskanlah kendaraanmu serta perbaguskan pulalah
pakaianmu, sehingga engkau nampak paling indah di kalangan
para manusia, karena sesungguhnya Allah itu tidak menyukai
kepada keburukan -baik dalam ucapan, pakaian, tingkah laku
dan lain-lain- juga tidak menyukai sesuatu yang sengaja
dimaksudkan untuk mengakibatkan keburukan.” (HR. al-
Thabrani)
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Dari Aisyah ra. berkata, " Nabi Saw. apabila beri'tikaf, maka dia
mendekatkan kepalanya kepadaku, lalu aku menyisirnya, dan

beliau tidak masuk rumah kecuali untuk buang hajat.” (HR.
Muslim)

d. Umumnya hadis yang melarang berbuat curang (al-ghisy):

B BAE 5550 005 g il 20 Jim bl Oy 6 5oh of (2
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Dari Abi Hurairah ra ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “...
siapa yang berbuat curang, maka tidak termasuk umatku.” (HR.
Muslim)

e. Hadis-hadis yang menerangkan macam-macam berhias diri
yang tidak diperbolehkan, antara lain:

9@@\:&\@»:&5@&\@&):}%&&\@&
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Dari Abdullah ibnu Mas ‘ud ra. la berkata: “Allah SWT melaknat
orang-orang perempuan yang membuat tato dan yang meminta
membuat tato, mencabut rambut alis, serta yang berupaya

merenggangkan gigi supaya kelihatan bagus, yang mengubah
ciptaan Allah. (HR. al-Bukhari)
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Dari Abdullah ibn Masud ra. la berkata: “saya mendengar
Rasulullah Saw melarang perempuan yang mencabut rambut

alis, meratakan gigi, menyambung rambut & membuat tato,
kecuali karena sakit. (HR. Ahmad)

f. Hadis tentang bolehnya melakukan perbuatan yang dilarang
karena kedaruratan atau karena hajah syar’iyah:

% 8o _
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Dari Abtl Sa’td Sa’d bin Mdlik bin Sindn al-Khudri ra., Rastilulldh
Saw. bersabda, “Tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh
membahayakan orang lain ".(HR. al-Daraquthni, al-Baihagqji, al-

Hakim)
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Dari Abdurrahman bin Tharafah : “Bahwasanya kakeknya,
Arfajah bin As’ad, hidungnya terpotong, lalu dia memasang
hidung palsu dari perak dan ternyata menimbulkan bau tidak
sedap. Kemudian Rasulullah SAW memerintahkannya untuk
memakai hidung palsu dari emas”. (HR. Abu Dawud)

3. Kaidah figh:

Sl U5 Y
Kemudlaratan tidak dihilangkan dengan kemudlaratan.

Z-5

Lols of Sl Gale 3y ll Ale JE 25 L5l
Sesuatu yang dibutuhkan (al-Hajah) bisa dihukumi seperti dlarurat
secara umum maupun Khusus.
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Jika dihadapkan pada dua kerusakan atau kebinasaan (mafsadah),

maka mafsadah yang lebih besar harus dihindari dengan cara
mengambil mafsadah yang lebih ringan.

A5l 8, Uall LT 35 AT 2a8lE (LAY § LY

Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan hukum asal
sesuatu yang berbahaya adalah haram.

sl e S 5 R pd L LT LN 3 YT
Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak ada dalil
muktabar yang mengharamkannya.

Laoim sy 5oaY!
(Hukum) Segala sesuatu tergantung pada tujuannya.

>0yl aslill g (iad!

Hukum asal pada setiap yang bermanfaat adalah boleh. ’

1. Pendapat Imam Syafii dala kitab al-Umm juz 1 hal. 46:

Agady cpll el 753 Gl didad el dile Euia (R suly s a3 bl
A 21 S A WMo Lo S
Artinya: “Jika seseorang memasukkan darah ke dalam kulitnya lantas
tumbuh daging di atasnya, maka wajib baginya untuk mengeluarkan

darah tersebut dan wajib baginya mengulang sholat yang dilakukan
saat darah itu menyertainya”.
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2. Pendapat Ibnu Hajar al-Asqalany dalam kitab Fath al-Bari juz 10 hal.
377 dan 378:

513005 S LT 0585 a8 G315 piall 4 ek LGS (e SHds JB
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Bahwa dikecualikan dari haramnya merubah ciptaan Allah, bila ada
mudharat dan sakit, seperti adanya gigi tambahan atau terlalu
panjang pada seseorang yang mengganggunya saat makan atau

adanya jari lebih yang mengganggu seseorang, maka boleh untuk
dihilangkan.

;M;MJJJL@J“L;{J:C}’G Mﬁwj‘u)Leaj‘wwab‘
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Jika pada wajah perempuan tumbuh jenggot, kumis, atau bulu di
bawah bibir bawah maka boleh untuk menghilangkannya, bahkan
disunnahkan atas izin suami dan tetap boleh dihilangkan bila tidak
diiznkan asal tidak untuk menipu “tadlis”.

3. Pendapat al-Imam al-Uyaini dalam kitab ‘Umdatu al-Qary juz 20 hal.
193:
e 2 311385 2530 501 aady Lol (s a1 69381 oy 003 Y
S8 3eh GE o) 1edlad axall ,a3 e e B8 dil gsy 485l St
8y Guls M S 310k OB )5 ca 53 Ll Umy DB U 383
Dan tidak dilarang menggunakan obat-obatan untuk menghilangkan
kemerah-merahan pada kulit wajah dan untuk membuat bagus
wajah seorang istri demi suaminya. Demikian pula tidak dilarang
membersihakan bulu yang tumbuh pada wajahnya. Aisyah ra. pernah
ditanya tentang mencukur bulu pada wajah, beliau menjawab: “Jika

itu tumbuh sejak lahir maka tidak boleh dicukur, tetapi jika
tumbuhnya tidak sejak lahir maka boleh dicukur”.

4. Pendapat al-Syaukani dalam kitab Nailu al-Authar juz 6 hal. 229 dan

230:
Liod] O 13) Lagd 3h ) 581 mo il & 3alls (gs RPN A LE
Y2 ?«‘UJ‘ d'L" ‘—'J\-Q-L‘» 4.15£ J.AUaj ﬁ).zmu-«.d ‘;UJYMJ\

(kecuali karena penyakit) Bahwa haramnya merubah ciptaan Allah

itu karena untuk tujuan estetik semata, jika itu dilakukan karena
adanya penyakit maka boleh dilakukan.
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5. Pendapat Abu al-Husain Yahya bin Abu al-Khoir bin Salim al-Syafii
dalam kitab al-Bayan fi Madzhab al-Syafii jilid 2 hal. 93-94:
O 3T s LiKe J 4T oo i EaBia 31 (ol ablaz 52K0113)
L ke oIS Blg 55 ST01 ay JiSTL Q@zg i pja_.s“ S Balls ke oS
d.aﬁu\ﬁ )&ﬁﬁj)ﬁj\k}‘j;&‘ﬁ]ﬁ.ﬁj‘ ij.” Ldﬁ‘.)‘—iul‘{da.as
‘M,U\Q.Lc‘q}_d’ Il g “JM}M&AM)JP%U\M@L ,":(dggécdjs
s da3) dads 0 JaliNl Loy @ (L0
Jika tulang seseorang pecah dan lepas, atau giginya copot, lalu dia
ingin menggantinya dengan tulang yang lain. Jika tulang pengganti
itu berasal dari hewan yang halal maka hukumnya boleh. Dan jika
tulang pengganti berasal dari tulang najis (seperti: tulang bangkai,
tulang anjing, atau tulang babi) maka hukumnya tidak boleh.
Andaikan dia telah menggantinya dengan yang najis, dan tulang
tersebut belum dililit daging maka wajib dilepas. Andaikan tulang

tersebut sudah dililit daging, maka wajib dilepas jika tidak
membahayakan.

6. Pendapat Syekh Abdul Karim Zaidan dalam kitab al-Mufashshal fi
Ahkam al-Mar’ah wa al-Bait al-Muslim fi al-Syariah al-Islamiyah:

G55 LTS s oo 550l e 531 51125 3 49 31 (oo o0 B0 L5 5
§).4.L] $yian g3l R w \lsdl;..:pl S 4_,5_“._1)\ liag &ﬁj‘ o= 3
Jl SGkall sis 23750 4;,.@\ 13 A6y &> hhe llak 23] Seki
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“Seorang perempuan terkadang mengalami suatu cacat di muka,
atau anggota badannya yang luar, akibat luka bakar, luka robek,
atau penyakit lain. Cacat ini tidak bisa dibiarkan oleh seorang
perempuan karena menyebabkan tekanan batin baginya. Maka
apakah ia boleh menempuh operasi untuk menghilangkannya?
Operasi tersebut boleh ditempuhnya, meskipun akan mengarah pada
mempercantik dan memperelok diri. Sebab, tujuan utamanya
menghilangkan cacat. Bahkan, andaikata dengan operasi itu ia
berniat untuk mempercantik diri dengan hilangnya cacat tersebut,
maka operasi itu tetap dalam taraf diperbolehkan. Sebab
kecenderungan perempuan mempercantik wajahnya diperbolehkan.
Dalam figh madzhab Hanbali ada keterangan, ‘Bagi perempuan
boleh mencukur (rambut) wajah, mengikisnya sampai habis,
mempercantik dan memerahkannya”.
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7. Penjelasan dr. Budiman, Sp.BP-RE (K), MARS, Ketua Perhimpunan

10.

11.

12.
13.

14.

Bedah Plastik, dan dr. Sidik Setiamihardja SP.B. Sp.BP-RE (K) & dr.
Imam Susanto, Sp. B. Sp. BP-RE (K), Majelis Kehormatan
Perhimpunan Dokter Spesialis Bedah Plastik Rekonstruksi dan
Estetik Indonesia (PERAPI) tanggal 1 Agustus 2018.

Penjelasan dari Perhimpunan Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin

Indonesia (Perdoski) pada tanggal 11 Maret 2020 tentang Filler,

Penggunaan Botox, Penggunaan Tanam benang, Bulu Mata Palsu dan

Wig, Tanam Bulu Mata, Tanam Rambut, Sambung Rambut, Sulam

Bibir, serta Sulam Alis dalam Perawatan Kecantikan, yang di

antaranya:

a. Tanam benang digunakan untuk mengatasi kulit-kulit yang
kendur (memancing aktivitas reaksi kolagenesis), sehingga kulit
menjadi lebih bagus.

b. Benang yang digunakan adalah benang yang digunakan untuk
operasi bedah (dalam beberapa waktu hilang akibat
colagenogenesis). Benang tersebut dapat merangsang kollagen.
Dibuat umurnya lebih panjang.

C. Tanam benang (threads) dapat digunakan untuk membentuk
hidung menjadi lebih mancung, meniruskan wajah, menipiskan
atau mempertebal bibir, dan sifatnya temporer.

d. Filler, botox, dan tanam benang tidak dapat digantikan oleh krim.
Ketiga jenis bahan ini sifatnya tidak menetap (akan hilang secara
bertahap). Dari sisi kedokteran lebih banyak memilih ke yang
temporer

Keputusan Fatwa MUI No. 26 Tahun 2013 tentang Standar Kehalalan

Produk Kosmetika dan Penggunaannya.

Keputusan Fatwa MUI No. 01 Tahun 2010 tentang Mikroba dan
Produk Mikrobial.

Keputusan Fatwa MUI No. 11, 12, dan 13 Tahun 2019 tentang
Transplantasi.

Keputusan Fatwa MUI No. 11 Tahun 2020 tentang Bedah Plastik.

Keputusan Fatwa MUI No. 21 Tahun 2020 tentang Suntik Botox
untuk Kecantikan dan Perawatan.

Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam beberapa
Sidang Komisi Fatwa yang berakhir pada tanggal 29 Juli 2020.
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN
Menetapkan : FATWA TENTANG TANAM BENANG UNTUK KECANTIKAN DAN
PERAWATAN WAJAH
Pertama :  Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan :

Tanam benang (Thread lift) adalah teknik kecantikan yang
memasukkan benda asing berupa benang-benang kecil ke dalam tubuh
untuk merangsang produksi kolagen yang membuat wajah lebih tirus
dan kencang.

Kedua :  Ketentuan Hukum

1. Tanam benang yang digunakan untuk mengubah ciptaan Allah SWT
seperti membentuk hidung lebih mancung, meniruskan wajah,
menipiskan atau mempertebal bibir, dan/atau untuk tujuan yang
dilarang secara syar’i, hukumnya haram.

2. Tanam benang yang digunakan untuk kecantikan dan perawatan
seperti menghaluskan kerutan pada wajah atau meremajakan kulit
pada wajah, hukumnya boleh dengan syarat:

a. tidak bertentangan dengan tujuan syariat, seperti dapat
menimbulkan godaan bagi orang lain;

b. menggunakan bahan yang halal dan suci;

c. tidakmembahayakan bagi diri, oranglain, dan/atau lingkungan;
dan

d. dilakukan oleh tenaga ahli yang kompeten dan amanah.

3. Tanam benang yang berdampak pada terjadinya bahaya (dlarar),
penipuan (tadlis), ketergantungan (idman), atau hal yang
diharamkan, hukumnya haram.

Ketiga : Rekomendasi

1. Tenaga ahli dan umat Islam yang melaksanakan tanam benang agar
memedomani fatwa ini dalam prakteknya.

2. Lembaga Pemeriksa Halal diminta menjadikan fatwa ini sebagai
pedoman pemeriksaan (auditing) dalam sertifikasi halal terhadap

bahan yang digunakan untuk kepentingan tanam benang yang
dibolehkan.
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Keempat : Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal : 1 Dzulhijjah 1441 H.
22 Juli 2020 M.

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua, Sekretaris,

e g e —— ~

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, M.A

MAJELIS ULAN

/AN
{ =

dpetafis Jgnderal,

, M.M, M. Ag

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia



